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ABSTRAK

Pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis merupakan kompetensi penting yang
harus dimiliki peserta didik. Pemahaman konsep memungkinkan peserta didik untuk memahami
dan menerapkan konsep matematika secara tepat, sedangkan kemampuan berpikir kritis berperan
dalam menganalisis permasalahan, dan menarik kesimpulan secara logis. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh Ethno-STEM berbasis Project Based Learning terhadap kemampuan
pemahaman konsep, Ethno-STEM berbasis Project Based Learning terhadap kemampuan berfikir
ktitis matematis, serta Ethno-STEM berbasis Project Based Learning terhadap kemampuan
pemahaman konsep dan berfikir kritis matematis peserta didik. Metode penelitian yang digunakan
adalah Quasi-Experimental Design. Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP
Negeri 29 Bandar Lampung. Teknik pengambilan sampel dilakukan melalui Simple random
sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen tes kemampuan
pemahaman konsep dan berfikir kritis. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji
multivariate (MANOVA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05 yang mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh Ethno-STEM berbasis Project Based
Learning terhadap kemampuan pemahaman konsep, kemampuan berfikir kritis matematis, serta
keduanya secara simulat pada peserta didik.

Kata kunci : ethno-STEM, project based learning, pemahaman konsep dan berfikir Kritis
ABSTRACT

Conceptual understanding and critical thinking are important competencies that
must be possessed by students. Conceptual understanding enables students to comprehend
and apply mathematical concepts accurately, while critical thinking skills play a role in
analyzing problems and drawing logical conclusions. This study aims to examine the effect
of Ethno-STEM—-based Project Based Learning on conceptual understanding, the effect of
Ethno-STEM-based Project Based Learning on students’ mathematical critical thinking
skills, as well as the simultaneous effect of Ethno-STEM—based Project Based Learning on
students’ conceptual understanding and mathematical critical thinking skills. The research
method employed was a quasi-experimental design. The population of this study consisted
of seventh-grade students at SMP Negeri 29 Bandar Lampung. The sampling technique
used was simple random sampling. Data were collected using test instruments measuring
conceptual understanding and critical thinking skills. Hypothesis testing in this study was
conducted using multivariate analysis (MANOVA). The results showed that the significance
value was less than 0.05, indicating that Ethno-STEM-based Project Based Learning has
a significant effect on students’ conceptual understanding, mathematical critical thinking
skills, and both variables simultaneously.

Keywords : ethno-STEM, project based learning, concept understanding, mathematical
critical thinking
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1. PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu yang
universal dan memiliki peran penting
dalam kehidupan sehari-hari (Fanni et al.,
2023). Dalam matematika peserta didik
tidak hanya sekadar mempelajari kumpulan
rumus dan langkah-langkah penyelesaian
melainkan juga melibatkan pemahaman
terhadap pola, struktur, serta keterkaitan
antar konsep (Wulan et al., 2025). Oleh
karena itu, penting bagi peserta didik untuk
diberikan ruang yang luas untuk
mengembangkan pengetahuan mereka
secara mandiri (Tongkeles et al., 2025).
pemahaman konsep merupakan dasar atas
perolehan hasil belajar yang memuaskan
dievaluasi akhir dalam pembelajaran
matematika (Lu et al., 2020). Pemahaman
konsep merupakan kemampuan peserta
didik untuk menginternalisasi, mengaitkan
dan mengaplikasikan pengetahuan dalam
berbagi konteks (Wahida & Patompo,
2025).

Pentingnya pemahaman  konsep
matematika ini tercermin dalam hasil studi
(R & Prasetyo, 2025);(Dea et al., 2022).
Peneliti sebelumnya yang menunjukan
masih  banyak peserta didik yang
mengalami kesulitan dalam memahami
konsep dasar. Keberhasilan pembelajaran
matematika tidak hanya diukur dari hasil
tes kognitif, tetapi juga dari perubahan
sikap dan kemampuan berpikir tingkat
tinggi, termasuk kemampuan berpikir
kritis. Berpikir kritis adalah ilmu yang
secara sistematis menyusun konsep, mulai
dari konsep sederhana hingga konsep yang
sangat kompleks (Fadila et al.,, 2024;
Amanda et al, 2025). Sayangnya,
kemampuan berpikir kritis peserta didik
indonesia juga masih tergolong rendah.

Menurut hasil TIMSS (Trends in
International Mathematics and Science
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Study) pada tahun 2015 ternyata masih di
bawah rata-rata, yakni berada pada
peringkat 44 dari 49 negara dengan skor
397 poin. Menurut data dari Puspendik
(2020), rata-rata skor matematika siswa
SMP pada Ujian Nasional hanya mencapai
53,21 dari skala 100, dengan banyak siswa
menunjukkan pemahaman yang lemah
dalam menerapkan konsep matematika
dalam situasi nyata.

Kondisi tersebut didukung oleh
observasi yang dilakukan kepada 30 peserta
didik kelas VII.1 di SMPN 29 Bandar
Lampung, didapat bahwa kemampuan
pemahaman konsep dan berfikir kritis
masih tergolong rendah. Peserta didik
tampak kesulitan dalam mengaitakn
konsep-konsep matematika, menerapkan
dalam konteks pemecahan masalah serta
susahnya menarik kesimpulan dalam suatu
informasi.

Salah satu pendekatan yang dinilai
relevan untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah penerapan Ethno-STEM
berbasis Project Based Learning (PjBL).
Ethno-STEM merupakan pengintegrasian
budaya lokal dengan STEM (Science,
Technology, Engineering, and
Mathematics). Project Based Learning
adalah  model pembelajaran  yang
mengorganisasikan kelas dalam sebuah
proyek (Umie et al., 2022). Pendekatan ini
membantu menyatukan pengetahuan lokal
dan pengetahuan formal dengan proses
yang lebih seimbang, serta memiliki posisi
strategis untuk memperkenalkan budaya
lokal  kepada peserta didik  (Sumarni,
2020). (Haryanto et al., 2024); (Sari,
Lestari, 2023) penelitian sebelumnya
model PJBL berbasis Ethno-STEM tidak
hanya valid dan praktis tetapi juga efektif
dalam meningkatkan literasi numerasi
peserta didik serta hasil belajar peserta
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didik yang memperoleh pembelajaran
melalui PJBL terintegrasi STEM lebih
tinggi dibanding kelas konvensional.

Meskipun demikian, penelitian yang
secara  khusus  mengkaji  pengaruh
penerapan Ethno-STEM berbasis Project
Based Learning terhadap pemahaman
konsep dan kemampuan berpikir Kkritis
matematis peserta didik SMP masih
terbatas, khususnya pada konteks budaya
lokal Lampung. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
penerapan Ethno-STEM berbasis Project
Based Learning terhadap pemahaman
konsep dan kemampuan berpikir kritis
matematis peserta didik.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengguakan
pendekatan  kuantitatif dengan jenis
penelitian studi eksperimen semu (quasy
experiment). Studi ini dilakukan di SMP
Negeri 29 Bandar lampung yang berlokasi
di JI. Penghijauan No.50, Way Dadi, Kec.
Sukarame, Kota Bandar Lampung.
Pelaksanaan kegiatan penelitian
berlangsung pada semester ganjil tahun
ajaran 2025/2026.

Pembelajaran dalam penelitian ini
membagi peserta menjadi dua kelompok,
yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kelas eksperimen menerima perlakuan
berupa pembelajaran menggunakan Ethno-
STEM berbasis Project Based Learning,
sementara  kelas  kontrol  mengikuti
pembelajaran secara konvensional dengan
pendekatan  sintific.  Setelah  proses
pembelajaran selesai, kedua kelompok
diberikan tes akhir (posttest) untuk menilai
kemampuan pemahaman konsep dan
berfikir kritis dalam matematika. Desain ini
memungkinkan perbandingan hasil belajar
antar  kelompok untuk  mengetahui
efektivitas perlakuan yang diberikan.
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Data dianlisis menggunakan uji
MANOVA untuk mengetahui pengaruh
pendekatan Ethno-STEM berbasis Project
Based Learning terhadap pemahaman
konsep, pengaruh pendekatan Ethno-STEM
berbasis Project Based Learning terhadap
berfikir kritis matematis, dan pengaruh
pendekatan Ethno-STEM berbasis Project
Based Learning terhadap pemahaman
konsep dan berfikir kritis matematis peserta
didik dengan taraf signifikansi 5%
(a=0.05).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian dilaksanakan di SMP
Negeri 29 Bandar lampung pada tanggal 20
Oktober hingga 6 November 2025 dengan
empat kelas sampel, yaitu kelas VIL.5 dan
VIL.6 sebagai kelas eksperimen yang
menerapkan Ethno-STEM berbasis Project
Based Learning dan kelas VII.3 dan VIL4
sebagai kelas kontrol yang menggunakan
pembelajaran konvensional. Data
penelitian  diperoleh melalui  posttest
kemampuan Pemahaman konsep dan
berfikir kritis matematis serta hasil
observasi selama proses pembelajaran
berlangsung. sementara ringkasan statistik
deskriptif ditampilkan pada Tabel 1.
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Tabel 1 data posttest kelas eksperimen dan kontrol

Pemahaman Berfikir kritis
No statis Konsep
tik  eksperim kontro ekspe Kontro
en 1 rimen 1
1 N 66 66 66 100
2 Xmaks 100 90 66 100
3 Xmin 25 35 8 0
4 X 75,67 68.00 62,60 29,06
5 m, 80.00 65.00 75 17
6 m, 90.00 60.00 55 20
7 R 75 55 92 100
8 S4 17 20 25 22

Berdasarkan  Tabel 1, Secara
keseluruhan, pola memberikan indikasi
awal bahwa penerapan ethno-STEM
berbasis PjBL berkorelasi dengan capaian
pascaperlakuan yang lebih tinggi dan lebih
konsisten  dibandingkan  pembelajaran
konvensional, sehingga layak diuji lebih
lanjut melalui analisis prasyarat dan uji
hipotesis pada bagian berikutnya

Sebelum pengujian hipotesis, data
posttest menjalani uji asumsi normalitas
dan homogenitas. Hasil uji Kolmogrov-
smirmov  menunjukkan bahwa data
pemahamn  konsep pada kelompok
eksperimen (Sig. = 0,196), data berfikir
ktitis pada kelompok eksperimen (Sig. =
197) dan kelompok kontrol pemahaman
konsep (Sig. = 0,077), kelompok kontrol
berfikir kritis (Sig. = 0,069) berdistribusi
normal, karena nilai signifikansi keduanya
melebihi 0,05. Uji Levene menghasilkan
nilai Sig. = 0,70 (> 0,05) untuk pemahaman
konsep dan  berfikir  kritis, yang
mengindikasikan bahwa varians kedua
kelompok bersifat homogen.

Setelah  uwji  normalitas  dan
homogenitas terpenuhi dengan data posttest
berdistribusi  normal  serta
antarkelompok homogen

varians
angkah
selanjutnya adalah pengujian hipotesis
menggunakan uji Multivariate Analysis Of
Variance (MANOVA). Hasil perhitungan
MANOVA dapat dilihat pada gambar
berikut ini:
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Tests of Between-Subjects Effects

Typs llSUm Partial Eta

o DependentVariable  of Squares df lean Square F Sig Sauared
Corrected Model — plonsep 198.818° 1 198818 20301 000 135
b kritis 8512.121° 1 8512121 66726 000 339
Intercept pkonsep 20128.030 1 20126030 2055248 000 941
1
1

bkitis 63712121 63712121 499.439 000 793
model pkonsep 198818 196,818 20301 000 135
bukritis 8512121 1 8512121 66.726 000 339
Error pkonsep 1273.162 130 9793
bukritis 16583.758 130 127.567
Total pkansep 21600.000 132
bkritis £8808.000 132
Corrected Total  p.konsep 1471.970 131
bukritis 25096 879 13
a.R Squared = 135 (Adjusted R Squared = 128)
b.R Squared = 339 (Adjusted R Squared=334)

Gambar 1. Tests of Between-Subjects Effects

Berdasarkan ~ hasil  perhitungan
menunjukan bahwa pada baris model
pembelajaran untuk kemampuan
pemahaman konsep diperoleh  nilai
signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil
dari 0,05. Dengan demikian, terdapat
cukup bukti untuk menolak Hy, sehingga
dapat disimpulkan bahwa Ethno-STEM
Berbasis Pjbl  berpengaruh terhadap
pemahaman konsep. Hasil ini sejalan
dengan penelitian (Fanni et al., 2023) yang
menyatakan bahwa integrasi Ethno-STEM
dalam pembelajaran matematika dapat
meningkatkan pemahaman konsep peserta
didik secara signifikan. Selain itu,
penelitian (Sari, Lestari, 2023) yang
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis

proyek  terintegrasi STEM  mampu
meningkatkan pemahaman konsep
matematis  peserta  didik  melalui
keterlibatan  aktif dan pembelajaran
kontekstual.

Selain berpengaruh terhadap

pemahaman konsep, pendekatan Ethno-
STEM berbasis Project Based Learning
juga memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kemampuan berpikir  kritis
matematis peserta didik dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil
dari 0,05. Dengan demikian, terdapat
cukup bukti untuk menolak H,. (Putra,
2023) melalui meta-analisis melaporkan
bahwa STEM konsisten berdampak positif
pada peningkatan keterampilan matematis
peserta didik. Hal serupa ditegaskan oleh
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(Wahidah & Idrus, 2022) PjBL terintegrasi
ethno-STEM bisa meningkatkan pemikiran
divergen siswa, berpikir kritis, dan
keterampilan metakognitif. Bukti empirik
terbaru menunjukkan bahwa Ethno-STEM
Project-Based Learning secara signifikan
meningkatkan keterampilan berpikir kritis
dan kreatif siswa, yang merupakan bagian
dari pemahaman konsep yang lebih tinggi
dalam pembelajaran (W & S, 2020; Susilo
et al., 2024)

Multivariate Tests”

Partial Eta
Effect Value F Hypothesis df ~ Error df Sig Squared

Intercept  Pillai's Trace 946 1122210° 2000 129.000 000 946
Wilks' Lamhbda 054 11222100 2000 129.000 000 946
Hatelling's Trace 17399 1122.210% 2000 129.000 000 946
Roy's Largest Root 17399 1122.210% 2000 129.000 000 946
model Pillai's Trace 370 37.803° 2000 129.000 000 370
Wilks' Lamhda 630 37.803" 2000  129.000 000 370
Hatelling's Trace 586 37.803" 2000  129.000 000 370
Roy's Largest Root 586 37.803" 2000  129.000 000 370

a. Design: Intercapt + model

b. Exact statistic

Gambar 2. Output SPSS Multivariate Test

Berdasarkan hasil uji MANOVA
yang disajikan pada gambar 2, diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05)
pada baris model pembelajaran. Hasil ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang  signifikan  antara  kelompok
pembelajaran, sehingga pendekatan Ethno-
STEM berbasis Project Based Learning
berpengaruh secara simultan terhadap
pemahaman konsep dan kemampuan
berpikir kritis matematis peserta didik.
Hasil penelitian Noer (2025) menyatakan
bahwa penerapan PjBL dapat
meningkatkan pemahaman konsep dan
keterampilan berpikir tingkat tinggi melalui
keterlibatan siswa dalam proyek yang
autentik dan kontekstual. Selaras dengan
hal tersebut, Ediputra (2024) menemukan
bahwa penerapan model Project Based
Learning secara signifikan meningkatkan
pemahaman konsep matematika dan
kemampuan berpikir kritis peserta didik
dibandingkan pembelajaran konvensional.
Penelitian Marufi dkk. menunjukkan
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bahwa pendekatan Ethno-STEM mampu
meningkatkan pemahaman konsep
matematika siswa karena konsep abstrak
dikaitkan dengan pengalaman budaya yang
dekat dengan kehidupan sehari-hari. Selain
itu, meta-analisis yang dilakukan oleh
Fitriani dkk. menunjukkan bahwa integrasi
STEM dalam model Project Based
Learning memiliki efek yang kuat terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis
matematis peserta didik. Dengan demikian,
pemahaman konsep dan kemampuan
berpikir  kritis  berkembang  secara
beriringan, di mana pemahaman konsep
menjadi dasar dalam berpikir kritis,
sementara berpikir kritis memperkuat dan
memperdalam pemahaman konsep yang
dimiliki peserta didik (Anisa et al., 2025).
Integrasi konteks budaya lokal dalam
proyek pembelajaran membuat siswa lebih
termotivasi, antusias, dan  berani
mengeksplorasi berbagai strategi
penyelesaian masalah. Lingkungan belajar
yang kontekstual dan bermakna tersebut
mendorong siswa untuk menganalisis,
mengevaluasi, dan merefleksikan proses
pemecahan masalah, sehingga aktivitas
berpikir tingkat tinggi yang sebelumnya
dianggap sulit menjadi lebih mudah
dipahami dan menarik bagi peserta didik.
Berdasarkan dari implikasi praktis,
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan model Ethno-STEM berbasis
Project Based Learning dapat menjadi
alternatif pembelajaran yang efektif dalam
mendukung  implementasi  Kurikulum
Merdeka, khususnya dalam memperkuat
pemahaman konsep, kemampuan berpikir
kritis,  kreativitas, kolaborasi, serta
keterampilan pemecahan
Integrasi konteks budaya lokal ke dalam
pembelajaran STEM mendorong peserta
didik untuk membangun pemahaman

masalah.

konsep secara lebih mendalam sekaligus
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mengembangkan kemampuan  berpikir
kritis melalui penyelesaian masalah yang
bersifat  kontekstual. = Selain  relevan
diterapkan dalam pembelajaran
matematika, model ini juga memiliki
potensi untuk diadaptasi pada berbagai
mata pelajaran lain yang menuntut
pengembangan  keterampilan  berpikir
tingkat tinggi (Rahmawati & Susilo, 2025).

Namun demikian, penelitian ini
masih memiliki keterbatasan, terutama
terkait dengan cakupan sekolah dan ukuran
sampel yang relatif terbatas. Oleh sebab itu,
penelitian selanjutnya perlu dilakukan pada
konteks dan jenjang pendidikan yang lebih
beragam untuk menguji  konsistensi
efektivitas model Ethno-STEM berbasis
Project Based Learning. Selain itu,
penelitian lanjutan dapat
mempertimbangkan pengkajian variabel
lain, seperti motivasi belajar, kreativitas,
keterlibatan belajar, atau kemampuan
metakognitif, guna memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai pengaruh model Ethno-STEM
berbasis Project Based Learning terhadap
pemahaman konsep dan kemampuan
berpikir kritis peserta didik.

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini membuktikan
bahwa penerapan Ethno-STEM berbasis
Project Based Learning memberikan
pengaruh signifikan terhadap kemampuan
pemahaman konsep dan berfikir Kkritis
matematis kelas VII SMPN 29 Bandar
Lampung. Hasil pengujian inferensial
menggunakan uji MANOVA memperkuat
temuan tersebut, dengan nilai signifikansi
Wilks’ Lambda sebesar 0,00 (< 0,05),
sehingga H, ditolak. Hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran Ethno-STEM berbasis
Project Based Learning berpengaruh
terhadap kemampuan pemahaman konsep,
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kemampuan berfikir kritis matematis, serta
keduanya secara simulat pada peserta didik.
Selain menghasilkan rata-rata capaian yang
lebih tinggi, distribusi skor pada kelompok
eksperimen juga lebih terkonsentrasi di
sekitar nilai rata-rata, yang mencerminkan
hasil belajar yang lebih konsisten
dibandingkan pembelajaran konvensional.
Secara pedagogis, integrasi konteks
budaya lokal dalam pembelajaran STEM
melalui  proyek mampu
menciptakan pembelajaran yang
kontekstual dan bermakna, sehingga
mendorong keterlibatan aktif peserta didik

autentik

dalam membangun pemahaman konsep
serta mengembangkan kemampuan
berpikir kritis melalui pemecahan masalah.
Temuan ini menunjukkan bahwa Ethno-
STEM berbasis Project Based Learning
tidak hanya efektif dalam meningkatkan
hasil belajar kognitif, tetapi juga berpotensi
mendukung pengembangan keterampilan
berpikir tingkat tinggi yang sejalan dengan
tuntutan Kurikulum Merdeka.

Dengan demikian, model Ethno-
STEM berbasis Project Based Learning
layak direkomendasikan sebagai alternatif
strategi pembelajaran  inovatif dalam
pembelajaran  matematika, khususnya
untuk meningkatkan pemahaman konsep
dan kemampuan berpikir kritis peserta
didik. Penelitian selanjutnya diharapkan
dapat memperluas konteks dan jenjang
pendidikan  serta mengkaji  variabel
pendukung lainnya guna memperkaya
pemahaman terhadap efektivitas model
pembelajaran ini.
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